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ABSTRAK

Indri Widya Putri (2026). “PEMBINAAN PRESTASI ATLET PENCAK SILAT
DI PERGURUAN PATBANBU TUNGGUL HITAM? Skripsi. Padang:
Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Departemen
kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah penurunan prestasi atlet pencak silat
Perguruan Patbanbu Tunggul Hitam dari tahun 2023 hingga 2024, meskipun
memiliki sejarah panjang dan prestasi sebelumnya seperti 2 emas di Porprov Riau
2023. Pembinaan yang mencakup karakter, keterampilan teknik-taktik, dan
peluang kompetisi belum optimal untuk mendukung pengembangan IPSI Kota
Padang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembinaan prestasi atlet
pencak silat di Perguruan Patbanbu Tunggul Hitam dan mengetahui kontribusi
prestasinya terhadap pengembangan IPSI Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan field
research. Penelitian dilaksanakan di Perguruan Patbanbu Tunggul Hitam, Padang,
pada Oktober 2025. Informan melibatkan pimpinan perguruan (Pak Uun), pelatih
(Fadila Teresa), atlet lama (lhsan), atlet baru (Farig), dan orang tua atlet (Buk
Suci). Metode pengumpulan data meliputi observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi, dengan analisis data melalui domain, taksonomi,
komprehensial, dan tema (Spradley), serta triangulasi untuk keabsahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan prestasi di Patbanbu
menekankan budi pekerti (hormat, disiplin, tanggung jawab), dilanjutkan latihan
silat olahraga, tradisi, dan seni, dengan strategi berjenjang dari usia dini hingga
dewasa melalui O2SN, Porprov, dan Kejurprov. Prestasi mendukung IPSI Padang
meski fluktuatif, dengan peluang besar dari regenerasi dan event seperti Kejur
Kapolres Sumbar. Namun, diperlukan peningkatan fasilitas, program tertulis, dan
eksposur nasional untuk optimalisasi.

Kata Kunci: Pembinaan Prestasi, Atlet Pencak Silat, Patbanbu Tunggul
Hitam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pencak silat sebagai warisan budaya Nusantara memiliki dimensi olahraga
prestasi sekaligus seni, spiritual, dan bela diri. Pengakuan internasional melalui
penetapan “Traditions of Pencak Silat” sebagai Warisan Budaya Takbenda
UNESCO pada 12 Desember 2019 menegaskan nilai strategis pencak silat bagi
identitas Indonesia dan membuka ruang penguatan pembinaan atlet secara lebih
sistematis. Pengaruh seni, musik pengiring, dan nilai mental-spiritual yang
menyatu dalam gerak menjadikan pencak silat berbeda dari cabang olahraga lain
dan menuntut model pembinaan yang komprehensif (fisik, teknik, taktik, mental).
Pencak silat kini berkembang pesat di tingkat nasional maupun internasional dan
semakin diminati, khususnya oleh kalangan pelajar dan mahasiswa. Popularitas ini
tidak hanya didorong oleh manfaatnya bagi kebugaran fisik, tetapi juga oleh nilai-
nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya, seperti disiplin, rasa hormat,
keberanian, dan ketahanan mental. Melalui latihan yang terstruktur, pencak silat
mampu membentuk karakter sekaligus meningkatkan prestasi, sehingga menjadi
pilihan olahraga yang bernilai bagi generasi muda.

Lickona Pencak silat bukan sekadar olahraga bela diri, tetapi juga warisan
budaya yang mengintegrasikan unsur fisik, teknik, taktik, dan mental. Kajian
biomekanika menegaskan bahwa efektivitas teknik, seperti tendangan jejag dan
side kick, sangat dipengaruhi oleh kekuatan otot, kecepatan, serta koordinasi gerak,
sehingga pelatin perlu menerapkan program latihan berbasis bukti untuk

mengoptimalkan performa sekaligus mencegah cedera (Doewes et al., 2022).



sisi lain, analisis time—motion pada pertandingan pencak silat menunjukkan bahwa
pengelolaan intensitas, pemilihan taktik, dan efisiensi serangan—pertahanan
menjadi penentu utama kemenangan, sehingga pembinaan prestasi perlu
memadukan penguasaan teknik, manajemen energi, serta kesiapan mental atlet
(Kurniawan et al., 2021).

Dalam perkembangannya, pencak silat tidak hanya diminati sebagai
kegiatan rekreasi, tetapi juga sebagai ajang kompetisi yang melahirkan atlet-atlet
berprestasi. Untuk mengembangkan peranannya, dibentuk organisasi nasional yang
mewadahi dan mempersatukan berbagai aliran pencak silat di Indonesia. Organisasi
tersebut adalah Ikatan Pencak Silat Seluruh Indonesia (IPSSI) yang berdiri pada 18
Mei 1948 dengan ketua umum Mr. Wongsonegoro. Pada Kongres IPSSI | bulan
Desember 1950, nama organisasi diubah menjadi Ikatan Pencak Silat Indonesia
(IPSI). Pencak silat mulai diperlombakan pada PON Il di Medan tahun 1953,
kemudian pada PON V di Bandung tahun 1961, PON VII di Surabaya tahun 1969,
dan secara resmi menjadi cabang pertandingan pada PON VIII di Jakarta tahun
1973.

Di lingkungan pencak silat sendiri, IPSI sebagai induk organisasi
menetapkan program umum Yyang mencakup akreditasi perguruan, sertifikasi
pelatih/wasit—juri, dan standardisasi peralatan, yang semuanya beririsan langsung
dengan mutu pembinaan prestasi. Pada tingkat internasional, PERSILAT/IPSF
didirikan 11 Maret 1980 mendorong kompetisi dan standarisasi global, sehingga
pembinaan di tingkat perguruan perlu adaptif terhadap tuntutan kompetitif (aturan,

perangkat keselamatan, kalender kejuaraan).



Dalam praktik lapangan, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa mutu
pembinaan prestasi pencak silat sangat dipengaruhi faktor endogen (fisik, teknik,
taktik, mental) dan eksogen (pelatih, sarana—prasarana, organisasi, lingkungan,
manajemen, pendanaan, dan paparan pertandingan). Temuan di beberapa daerah
menempatkan banyak indikator masih pada kategori “sedang”, menandakan
perlunya perbaikan terstruktur di level klub/perguruan—terutama pada aspek
perencanaan latihan, manajemen organisasi, dan kompetisi berjenjang. Hal ini
memperkuat urgensi kajian pembinaan prestasi pada konteks perguruan yang
spesifik.

Perkembangan ini menunjukkan bahwa pencak silat tidak hanya menjadi
warisan budaya, tetapi juga olahraga prestasi yang terus beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Untuk meningkatkan prestasi, diperlukan pembinaan yang
tepat sejak dini melalui pencarian dan pemantauan bakat, pembibitan atlet,
pendidikan, serta pelatihan berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. Keberhasilan
pembinaan juga menuntut peningkatan kualitas organisasi olahraga, baik di tingkat
nasional maupun daerah, yang dilaksanakan melalui manajemen pembinaan yang
terarah. Prestasi tertinggi tidak dapat dicapai secara instan, melainkan melalui
proses panjang dan berkesinambungan. Agar pembinaan berjalan optimal,
diperlukan komponen pendukung yang memadai, seperti manajemen yang baik,
tenaga pelatih berkualitas, atlet potensial, sarana dan prasarana yang memadai,
program dan metode latihan yang tepat, evaluasi dan pengkajian berkelanjutan,
serta dukungan pendanaan. Komponen-komponen ini menjadi faktor kunci

keberhasilan pembinaan prestasi, baik pada skala nasional, klub, maupun



internasional.

Upaya peningkatan prestasi olahraga harus dilakukan secara
berkesinambungan. Pembinaan dimulai dari pencarian dan pemanduan bakat,
pembibitan, hingga pelatihan olahraga prestasi yang berbasis ilmu pengetahuan dan
teknologi, disertai peningkatan kualitas organisasi di tingkat pusat maupun daerah.
Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022
tentang Keolahragaan Pasal 22 ayat (4), yang menyatakan bahwa pembinaan dan
pengembangan olahraga dilakukan secara sistematis melalui tahap pengenalan,
pemantauan, pemanduan, pengembangan bakat secara berkelanjutan, dan
peningkatan prestasi.

Perkembangan prestasi olahraga merupakan hasil akumulasi kualitas fisik,
teknik, taktik, dan kematangan psikis atlet yang dibina secara sistematis. Untuk
mencapai prestasi optimal, atlet harus melalui tahap pembinaan yang mencakup
penguatan aspek fisik—seperti kekuatan, daya tahan, kecepatan, dan kelincahan—
serta penguasaan aspek teknik dan strategi agar mampu menerapkan taktik yang
tepat di arena kompetisi (Dewi, E. M. P. 2018). Selain itu, pengembangan taktik
juga memegang peran penting, karena memerlukan pemahaman mendalam tentang
cara menghadapi lawan dan mengantisipasi berbagai situasi dalam pertandingan.
Taktik yang tepat memungkinkan atlet memaksimalkan keunggulan yang dimiliki
sekaligus memanfaatkan kelemahan lawan. Di sisi lain, kematangan psikis berperan
besar dalam menjaga fokus, mengelola tekanan, serta membentuk mental juara yang
membuat atlet mampu bertahan dan berjuang meski dalam situasi sulit. Pembinaan

prestasi harus dilakukan secara bertahap, melibatkan evaluasi berkala sejak tahap



pencarian bakat hingga pencapaian prestasi puncak. Untuk mencapai pembinaan
yang optimal, diperlukan lembaga atau media yang mampu membina atlet menjadi
berkelas tinggi, didukung oleh fasilitas dan sarana prasarana yang memadai.
Dukungan tersebut berdampak langsung terhadap perkembangan atlet sehingga
pembinaan dapat terlaksana dengan benar, efisien, dan berkesinambungan. Proses
ini bukanlah hal yang mudah, karena prestasi pencak silat merupakan hasil dari
rangkaian pembinaan yang panjang, melibatkan latihan rutin dan terstruktur, serta
memerlukan komitmen yang kuat dari semua pihak.

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang sangat
peduli terhadap pembinaan olahraga pencak silat. Perguruan PATBANBU (Empat
Banding Budi) berbasis di Padang, Sumatera Barat, merupakan salah satu
perguruan pencak silat yang tumbuh dari tradisi lokal dan memiliki sejarah panjang.
Perguruan ini didirikan oleh Bapak Makmur Hendrik sebagai Pendiri dan Dewan
Guru di Perguruan Silat PATBANBU pada 7 Juni 1971. Nilai pendidikan karakter
dan etika yang ditekankan perguruan relevan dengan tuntutan pembinaan modern
yang tidak hanya mengejar performa, tetapi juga membentuk perilaku sportif dan
disiplin atlet. Unit latihan PATBANBU Tunggul Hitam berada pada posisi strategis
untuk menjadi model pembinaan yang memadukan dimensi budaya—karakter dan
orientasi prestasi, terlebih ekosistem pencak silat di Padang terbilang dinamis.
Namun, sejauh mana peran pembinaan di unit tersebut meliputi perencanaan
program, kualitas pelatih, ketersediaan sarpras, pola evaluasi, dan eksposur
kompetisi—berkontribusi nyata terhadap peningkatan prestasi atlet, masih

membutuhkan kajian ilmiah yang sistematis. Kategori yang lebih dominan dalam



mencetak atlet untuk dipertandingkan adalah kategori tanding/laga. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, serta pemaparan yang
disampaikan oleh pelatih atlet di Perguruan Silat PATBANBU Tunggul Hitam
yaitu sebagai berikut.

Tabel 1. Prestasi Atlet Pencak Silat Di Perguruan Silat PATBANBU

Tahun Nama Kejuaraan Medali
2023 Porprov Riau 2 emas dan 1 perak
2024 Kejuraraan Nasional Padang 2 emas
2024 Kejuaraan Nasional Payakumbuh 1 emas

Dari tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa prestasi atlet di Perguruan
PATBANBU Tunggul Hitam dari tahun 2023-2024 mengalami penurunan. Dilihat
dari beberapa pertandingan terakhir yakni Porprov Riau 2023, Kejuaraan Nasional
Padang 2024, dan Kejurnas Payakumbuh 2024. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana prestasi atlet Perguruan PATBANBU Tunggul Hitam
berkontribusi terhadap perkembangan lkatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) Kota

Padang sebagai organisasi yang menaungi perguruan tersebut.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan di atas, peneliti
memfokuskan pembahasan pada pembinaan prestasi atlet pencak silat dan sejauh
mana prestasi atlet dalam mendukung perkembangan pencak silat di Perguruan Silat
PATBANBU Tunggu Hitam, Kota Padang.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pembinaan Pretasi Atlet Pencak Silat di Perguruan Silat



PATBANBU Tunggul Hitam?
2. Bagaimana Prestasi Atlet PATBANBU terhadap Pengembangan IPSI
Kota Padang?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat dimunculkan tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pembinaan prestasi atlet pencak silat di Perguruan
PATBANBU Tunggul Hitam.

2. Untuk mengetahui prestasi atlet PATBANBU terhadap pengembangan
IPSI Kota Padang.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat sebagai betikut:

1. Pelatih, sebagai pedoman dan bahan masukan dalam meningkatan
kualitas pembinaan secara sistematis

2. Atlet, sebagai pedoman untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi.

3. Penulis, sebagai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman baik dan
memperdalam pengetahuan mengenai proses pembinaan prestasi dalam
olahraga pencak silat,serta sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk
mendapatkan gelar sarjana pendidikan.

4. Mahasiswa di Fakultas IlImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang
sebagai referensi atau bahan bacaan di Perpustakaan.Penelitian ini dapat

menambah wawasan tentang pembinaan prestasi atlet pencak silat



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pembinaan atlet di Perguruan Patbanbu Tunggul Hitam memiliki peran yang
sangat signifikan dalam membentuk atlet pencak silat yang tidak hanya
unggul dalam prestasi, tetapi juga matang secara mental dan berkarakter.
Sistem pembinaan yang diterapkan tidak hanya berfokus pada penguasaan
teknik dan fisik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, kedisiplinan, dan
rasa tanggung jawab sejak awal. Dengan pendekatan yang holistik dan
lingkungan latihan yang suportif, Patbanbu berhasil menciptakan ekosistem
pembinaan yang mampu melahirkan atlet berprestasi sekaligus pribadi yang
berintegritas.

2. Pembinaan karakter di Patbanbu berjalan efektif karena diterapkan secara
konsisten melalui pembiasaan sikap hormat kepada orang tua dan pelatih,
kedisiplinan dalam latihan, serta budaya saling menghargai antar sesama
atlet. Nilai-nilai moral seperti sopan santun, keberanian, sportivitas, dan
kemandirian ditanamkan bukan hanya melalui nasihat, tetapi melalui
teladan dan budaya latihan yang membentuk kebiasaan positif. Dengan
demikian, Patbanbu tidak hanya mencetak atlet yang kuat secara fisik, tetapi
juga pribadi yang berakhlak dan beretika.

3. Pembinaan keterampilan di Patbanbu dilakukan secara bertahap dan
berstruktur melalui latihan rutin yang mencakup kekuatan, kelincahan,
teknik jurus, hingga sparing evaluatif. Program latihan yang disesuaikan

dengan usia dan kemampuan atlet membuat keterampilan berkembang
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secara efektif, sementara pengalaman bertanding menambah kemampuan
adaptasi dan strategi. Kombinasi latihan teknis dan praktik kompetitif
menjadikan atlet Patbanbu tidak hanya mahir secara gerakan, tetapi juga
siap menghadapi situasi pertandingan nyata.

4. Patbanbu memiliki peluang besar untuk terus berkembang karena didukung
oleh tingginya minat masyarakat, banyaknya event kejuaraan yang dapat
diikuti, serta keberadaan alumni yang telah berkiprah di tingkat nasional
hingga internasional. Dukungan orang tua dan lingkungan sekitar semakin
memperkuat fondasi pembinaan, sementara jejaring kompetisi dan reputasi
prestasi membuka jalan bagi Patbanbu untuk menjadi pusat pembinaan
pencak silat unggulan. Dengan modal sosial, prestasi, dan jaringan yang
telah dimiliki, Patbanbu memiliki potensi untuk melahirkan lebih banyak
atlet juara di masa mendatang.

B. Saran
1. Bagi Perguruan Patbanbu Tunggul Hitam
Diharapkan dapat terus mempertahankan pola pembinaan yang
menyeimbangkan aspek karakter, keterampilan, dan prestasi. Namun, perlu
juga peningkatan sarana dan prasarana latihan agar proses pembinaan lebih
optimal, mengingat jumlah atlet yang terus bertambah dan kebutuhan
latihan yang semakin kompleks.
2. Bagi Pelatih
Disarankan untuk terus mengembangkan metode latihan yang variatif

dan inovatif agar atlet tidak merasa jenuh, serta memperkuat pendekatan
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psikologis guna menjaga motivasi dan kepercayaan diri atlet dalam
menghadapi berbagai kompetisi.
3. Bagi Atlet
Atlet diharapkan lebih konsisten dalam mengikuti latihan, menjaga
disiplin, dan memanfaatkan setiap kesempatan bertanding untuk
meningkatkan keterampilan dan mental bertanding. Selain itu, atlet juga
perlu menanamkan semangat pantang menyerah agar prestasi yang dicapai

dapat lebih maksimal.
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